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ABSTRACT

T'ax is one ol the largesl receipts of the state. Various eflbrts have been made hy the
Direclorale General of Taxotion (DII>) in improving taxpayer compliance one d'them is with the
reform oJ t6ation. One d the tm reJbrms nt ha-\ been done by DJP is the application of e-filing
syslem assisted by the socializalion of taxation dtuJ internet undetstamling. However, the number
of regislered taxpoyers to re[nrt the Notice (SPT) is not comparuble with the tupayer who
reptrted the SPT. There are still many taxgnyers who have not reported the SPT so this may affect
taxqnyer compliance. This study aims to analyze the influence of E-Filing Sstem Application to
'laxpyer Compliance wilh T-axation Socialization and Inlernet L)nderstanding as Moderation
Variables. This research data is oblainedfrom questionnaire v,hich is distributed to the Taxpayer
of ASN Balikpapan City by using convenience sampling method The porylation of this research
is Individual Taxpayer ASN Balikpapan City which works in the Govemment lrlstitution ol
Balilgnsnn City. I'he somple used in this srudy were 135 respondents. The questionnaire was
tesled wilh vandity lest orul reliability test before the stutly. Hypolhesis test Lsed is simple linear
regression ard Moderated Regression A nalysis.

T'he results of this stud),irulicate that (l) Application of EJ?iling System hat a signifcant
efecl on Taxpayer Compliance. (2) 1'canon Socialization is Quosi Moderation vhich means lo
strenglhen the Efect of Implementation o.[ E-Filing System to Taxpayer (]ompliance arul besides
'l'axation Socializalion can become Independent Variable. (3) 'lhe lntemet tlnderslanding is Quasi
Mcxleration which means it can strengthen the Effect oJ' Implemenlation of E-|,'iling System to
Tupayer Compliance and besides Internet Understanding can become Independent Variahle.
Keyvords: E-I;iling, Compliance, Socialization, Internet Understanding

ABSTRAK

Pajak merulnlan salah salu penerimaan terbesar negara. Berbagai upaya telah
dilakukan oleh Direktorat Jenfural Palak (DJP) dalam meningkatkan keptuhon wajih palak
saloh salunya adalah dengan adanya reJbrnasi perplakan. Salah satu reformasi perpajakan
yang lelah dilakukan oleh DIP adalah penerapn sistem e-filing yang dibantu dengan odanya
sosialisasi perpajalan dan pemahoman inten et. Namun dan junlah wajih pajak yang terdofar
tmtuk melaporkan Surat Pemberitahuan (SPI) tidok sebaruling dengon u,ajib paiak yang
melarytrkan SPT. Ma.sih banyok wajib pajak yang belum melaporkan SPT sehingga hal ini dapat
mempengaruhi kepotulan wajib p.1ak. Penelition ini bertujuan untuk menganolisis pngaruh
Penerapan Sislem E-Filing terhadap Kepatuhan ll/ajib Pajak dengan Sosialisa,;i Perpajalmn dan



Pemahaman Internet sehagai Variabel Moderasi. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner
yang dibagikan kepada Wajib Palak ASN Kola Balikpapan dengan mengp1tnokan metode

convenience sampling. Popalasi penelitian ini adaloh Wajib Paiak Orang Pnbadi ASN Kota
Balikpa1nn yang berkerja di Instansi Pemerinlah Kola Balikpapan. Sampel yang digunakan pado

penelilian ini sebanyak 135 responden. fAi hilntesis yang digtnakan adalah regresi linier
sederhaw dan Moderated Regression Analysis.

Hosil penelitian ini menunjukl<an bahwa (1) Penerapon Sis'tem E'Filing herpengaruh

sign{ an terhadap Kepnhan llajib Pajak. (2) Sosialinsi Perpajakan nerupalan Moderasi

ktmr yang artinya dapt memperlant Pengarah I'enerapn Sislem E-Filing terhadap Kepatuhan

I ajib Pajak dan selain itu Sosialisasi Perpajakan dapal menjadi Variabel Indepenfun. (3)

Pemahaman Interuet merupakan Moderasi Semu yang artinya dapat memperhtot Pengaruh

Penerapan Sistem E-Filing terhadap Keptuhon Wajib Palak don selain ilu Pemahaman Inlernel
dapat menjadi Variahe I lrulcpenden.
Kau Kurni: E-F-iling, Keptuhan, Sosialisasi, Pemohaman Intemel

l. Pcndahuluan

Pendapatan negara dari sektor perpajakan tahun 2017 mencatat rekor tertinggi dalam tiga tahun

terakhir. Kementerian Keuangan (Kemenkeu) mengungkapkan, penerirnaan perpajakan tahun 2017

mencapai Rp1.339,8 triliun atau 9lo/o da'i target Anggaran Pendapatan dan Belanla Negara Perubahan

(APBN-P) 2017, tumbuh 4,3Yo dari 2016. Jika tidak memperhitungkan hasil progfam tax afinesty,

penerimaan perpajakan tahun 2017 bahkan telcatat tumbuh hingga 12,6Yr. Capuut ini menunjukkan

peningkatan yang sangat baik dibanding tahun sebelumnya. Pada tahun 2015 pertumbuhan perpajakan

hanya 8,2olo dan capaian sebesar 83,37o. Pada tahun 2016 dengan adanya program lax amnesly, WncaParan

pajak 83,3% atau tumbuh 3,6%.

Upaya yang dilakukan Direktorat Jenderal Pajak untuk dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak

adalah dengan melakukan reformasi perpajakar. Salah satu perubahan yang dilakukan Direktorat Jenderal

Pajak adalah dengan melakukan perubahan terhadap program yang daPat membantu dan mempermudah

wajib pajak dalam penghitungan, pengisian, dan penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) yaitu dengan

menerapkan sistem e-filing alliu electmnic rtfing s,'stem. Penerapan sistern efiling ini diharapkan dapat

membantu, mempermudah, dan memberikan kenyamanan wajib pajak karena dapat dikirimkan kapan saja

dan dimana saja sehingga dapat meminimalkan biaya dan waktu dalam penghitungan, pengisian' dan

penyampaian SPT. Dalam penerapan sistem e-filing, sosialisasi perpajakan sangat dibutuhkan untuk

mengoptimalkan penerapan sistem e-filing, hal ini dilakukan €ar dapat memberikan pengertian, informasi'

meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan keinginan masyarakat untuk tertib dalam penghitungan'

pengisran, dan penyamPaian SPT.



Kepatuhan wajib pajak antara lain dapat dilihat dari pelaporan yang dilakukan. Terdapat ketidak

konsistenan jurnlah wajib paja& Aparatur Sipil Negara (ASN) yang wajib melaporkan SPT dengan wajib

pajak ASN yang belum melaporkan SPT. Menurut Kepala lfunwil DJP Kaltimra Harry Gumelar dalam

sistus kaltirn.prokal.co_mernberitakan bahwa, di Kota Balikpapan tefiapat 42.130 wajib pajak milik ASN

yang terdaftar di KPP Balikpapm. Dari jwnlah itu baru ada I 1.327 wajib pajak milik ASN yang

melaporkan SPT dan masih ada sekitar 28.000 wajib pajak yang belum melapo*an SpI.

Penelitian tentang penerapan sistem e-filing sudah banyak dilakukan. (Abdurrohman, Domai.

Shobaruddin 2015), (Handayani dan Tambun 2016) menemukan bahwa penerapan sistem e-filing tidak

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, interaksi moderasi sosialisasi perpajakan

menyimpulkan bahwa hasilrrya pure moderating dan memperlemah penerapan sistem €-filing terhadap

kepatuhan wajib palak serta untuk interaksi moderasi sosialisasi perpajakan menyimpulkan bahwa bukan

variabel moderating dan memperlemah pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. (putrA

Astuti, Rryadi 2015), (Novariyanti, Herawati, Hamdi 2016), (Agustiningsih 2016),(Avianto, Rahayu, Kaniskha

2016), (Husnurrosyidah dan Suhadi 2017), (Putri, Harimurti, Suharno 2017), (Megawangi dan Setiawan 2017),

(Mendra 2017), (Pratami, sulindawati, wahyuni 2017) menemukan bahwa penerapan sistem e.filing

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, pemahaman intemel berpengaruh terhadap hubungan

antara penerapan sistem efilling dengan kepatuhan wEib pajak, sosialisasi perpajakan mampu memoderasi

pengaruh kesadaran wajib pajak pada kepatuhan wajib pajak badan, sosialisasi perpajakan juga mampu

memoderasi pengaruh kualitas pelayanan pada kepauhan wajib pajak badan.

Mempertimbangkan hasil penelitian sebelumnya yang tidak konsisten dan belum idealnya jurnlah

wajib pajak ASN yang melaporkan SPT maka peneliti akan melakukan sebuah penelitian yang mengkaji

apakah porerapan sistem e-filing berpengaruh terhadep kepatuhan wajib pajak? apakah penerapan sistem

e-filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dengan sosialisasi perpajakan sebagai variabel

moderasi? apakah penerapan sistem e-filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dengan

pernahaman intemet sebagai variabel moderasi? Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian

terdahulu yaitu dari penelitian (Men&a 2Ol7) dN (Handayani dan Tarrbun, 2016) dengan menambahkan

variabel moderasi soasialisasi perpajakan d"n pernehaman internet. Tujuan penelitian ini untuk

rncndryatkan bukti empiris pengaruh penerapar sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak, untuk

meng€{ahui pegaruh sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak yang di rnoderasi dengan sosialisasi

perpajakan, dapat mengaahui pengaruh penerapan sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak, yang

di moderasi dengan pemahaman intemet.

2. Landasan Teori

2.L Technologt Accepance Model Q'AM)



Technol,tgt Accepance Model (TAM ) merupakan salah satu teori tentang penggunaan sister,

teknologi informasi yang dianggap sangat berpengaruh dan umumnya digunakan untuk menjelaskan

penerimaan individual terhadap penggunaan sistem teknologi informasi. Tujuan 77M lebih dikhususkan

untuk menjelaskan perilaku para pengguna komputer (computer usage behavior). Terdapat 5 konstruk

dalam ?ZM (Davis el. al, 1986) tapi dalam penelitian ini hanya menggunakan 2 konstruk yaitu :

I. Persepsi kemudahan penggunaan Qterceived ease ofuse).

2. Persepsi kegunaan Qrcrceived usefulness).

Dari konstruk tersebut persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan merupakan salah satu penentu sebual.

sistem dapat dilerima atau tidak. Jika wajib pajak beranggapan bahwa sistem e-filing itu mudah digunakan

dan wajib pajak percaya bahwa menggunakan sistem e-filing akan membantu dalam penyerahan SPT

maka hal ini akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak datam melaporkan SPT, tetapi sebaliknya jika

wajib pajak beranggapan bahwa sistem e-filing itu tidah mudah drgunakan dan tidak memiliki kegunaan

maka hal ini alian menyebabkan berkurangnya kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT.

?.2. Theory <{ Planned Behavtor (TPB) atau Teori Perilaku Terencana

Theory of Planned Behavior Q'PB) atau Teori Perilaku Terencana merupakan pengembangan

lebih lanjut dari TM (fheory of Reasoned Action). Faktor utama dari perilaku individu adalah perilaku

yang dipengaruhi oleh niat individu (fehovior intention,lerhadap perilaku tertentu (Ajzen l99l).

Fokus utama teori ini sama seperti reason action theory yartu kebiasaan individu untuk

melakukan suatu perilaku tertentu. Kebiasaan dianggap dapat melihat faktor-faktor motivasi yang

mempengaruhi perilaku individu. Berkaitan dengan adanya sosialisasi perpajakan, dengan adanya niat

dan rnottvasi dari individu hal ini dapat merubah perilaku individu itu sendiri khususnya wajib pajak untuk

dapat menerima inlormasi tentang skt€m dan peraturan perpajakan yang be aku baik yang diterima

melalui sosialisasi perpajakan secara langsung maupun tidak langsung. Ketika wajib pajak telah

mendapatkan sosialisasi perpajakan maka hal ini dapat membanlu dalam merubah perilaku wajib pajak

serta dapat menumbuhkan motivasi wajib pajak dalam menggunakan sistem e.filing dan hal ini aftan

meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

2.3. Teori Kognitif

Teori kognitif adalah teori yang mendasari pemikiran bahwa dalam proses belajar tidak cukup

hanya diterapkan hubungan antara stimulus dan respon (S-R) namun juga berkaitan dengan hubungan

logis dan rasional yang melibatkan proses perubahan dari dalarn (iasighl), pandatgan (oalook), pola-pola

berfikir (Ratna Wilis Dahar, l98E: 24). Peritaku belajar kognitif lebih memberikan perhatian terhadap



proses-proses mental yaitu suatu persepsi yang digunakan untuk memperoleh pemahaman melalur

aktifitas intelektual.

Teori kongnitif dapat merubah pola berfikir, dapat memberikan pemahaman terhadap suatu

informasi melalui suatu aktifitas. Ketika wajib pajak paham terhadap internet maka mereka dapat

menggunakan internet tersebut untuk mencari informasi secara luas mengenai sistem e-filing dan

peraluran perpajakan yang berlaku sehingga dapat merubah pola berfikir mereka dan ketika wajib pajak

paham terhadap intemet maka hal ihJ dapat membantu mereka dalam mengoperasikan sistem perpajakan

dengan baik dan benar sehingga hal ini dapat membantu dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

3. tlipotesis Penelitian

3.1. Penerapan Sistem E-Filing dan Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan teori TAM, persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan menjadi penentu dari suatu

sistem dapat diterima atau tidak. Wajib pajak yang beranggapan bahwa sistem e-filing itu mudah

digunakan dan percaya trahwa menggunakan sistem e-filing akan membantu dalam penyerahan SPT

maka hal ini akan meningkakan kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SyI, tetapi sebaliknya jika

wa.iib pajak beranggapan bahwa sistem e-filing itu tidah mudah digunakan dan tidak memiliki kegunaan

maka hal ini akan menyebabkan berkurangnya kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT.(Putra,

Astuti, fuyadi 2015), (Novariyanti, Herawati, Hamdi 2016), (Agustiningsih 2016)' (Avianto' Rahayu'

Kaniskha 2016), (Husnurrosyidah dan Suhadi 2017), (Putri, Harimurti, Suhamo 2017), (Mendra 2017)'

(Pratami, Sulindawati, Wahyuni 2017) menemukan bahwa penerapan sistem e-filing berpengaruh

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan uraian ini, maka ditetapkan hipotesis pertama

dalam penelitian ini, yaitu:

Hl :P€nerapan Sistem E-Filing berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Gambar l: Kerangka Hipotesis I

3.2. Sosialisasi PerpajakarL Sistem E-Filing dan KePatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan Theory of Planned Behtvior (TPB) yang berhubungan dengan motivasi yang

mempengaruhi perilaku individu, niat dan motivasi individu dapat merubah perilaku individu khususnya

wajib pajak untuk dapat menerima informasi tentang sistem dan peraturan perpajakan yang berlakr4 baik

P€nerapan Sistem

E-Filing (Xt)
Kepatuhan

Wajib Pajak (Y)



yang diterima melalui sosialisasi perpajakan secara langsung maupun tidak langsung- Ketika wajib pajak

telah mendapatkan sosialisasi perpajakan maka hal ini dapat membantu dalam merubah perilaku wajib

pajak serra dapat menumbuhkan motivasi wajib pajak dalam menggunakan sistem e-filing dan hal ini

akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. (Handayani dan Tambun 2016) menemukan bahwa sosialisasi

perpajakan merupakan variabel pure moderasi pada penerapan sistem e-filing terhadap kepatuhan waJib

pajak. (Megawangi dan Setiawan 2017) menemukan bahwa sosialisasi perpajakan mampu memoderasi

pengaruh kesadaran wajib pajak pada kepatuhan Wajib Palak Badan. Sosialisasi perpajakan juga mampu

memoderasi (memperkuat) pengaruh kualitas pelayanan pada kepaluhan Wajib Pajak Badan. Berdasarkan

uraian ini, maka ditetapkan hipotesis kedua dalam penelitian ini, yaitu:

II2 : Sosialisasi Perpajakan Memperkuat Pengaruh anlara Penerapan Sistem E-Filing terhadap Kepatuhan

Wajib Pajaft

*1

3.3. Pemahaman Intemet, Penerapan Sistem E-Filing, dan Kepatuhan Wajib Pajak

Sistem e-filing merupakan suatu sistem yang digunakan untuk pengisian dan penyampaian SPT

wajib pa.jak secara elektronik. untuk dapat menggunakan sistem tefsebut wajib pajak dituntut untuk

paham terhadap intemet. Dengan adanya pemahaman tefhadap intemet hal ini dapat membantu wajib

pajak dalam pengisian dan penyampaian SPT sehingga meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam

melaporkan SPT.

Berdasarkan teori kognitrf, fokus utama teori ini yaitu dapat merubah pandangan atau pola berfikir,

dapa memberikan pemahaman dan dapat memecahkan suatu masalah melalui suatu aktifitas. Ketika

wajib pajak paham terhadap intemet maka mereka dapal menggunakan internet tetsebut untuk mencan

informasi secara luas mengenai sistem e-filing dan peraturan perpajakan yang berlaku sehingga dapat

merubah pola berfikir mereka dan ketika wajib pajak paham terhadap intemet maka hal itu dapat

Keparuhan

wajib Pajak (Y)

Sosialisasi

Perpajakan QO)



membantu mereka dalam mengopera:likan sistem e-filing dengan baik dan benar sehingga hal ini dapat

meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

(Novariyanti, Herawati, I{andi 2016), (Mendra 2017) menemukan bahwa pemahaman intemet

berpengaruh terhadap hubungan antara penerapan sistem e-filling dengan kepatuhan wajib pajak, dan

pemahaman intemet dapat memoderasi (memprrkuat) pengaruh penerapan sistem e-filing terhadap

kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan uraian ini, maka dit€tapkan hipotesis ketiga dalam penelitian ini,

yaitu:

H3 : Pemahaman Internet Memperkuat Pengaruh antara Penereapan Sistem E-Filing terhadap Kepatuhan

. Wajib Pajak

4. Metode Pcnelitian

4.1. Populasi dan Sampel Penelitran

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak Aparatur sipil Negara (ASN) Kota Balikpapan

yang bekerja perangkat daerah Kota Balikpapan., terdiri dari : sekretariat, dinas, badan/tantor, kecamatan,

kelurahan.

pengambilan sampel menggunakan metode conrenience samplingi dengan mempertimbangkan

kemudahan akses yang dapat dijangkau oleh peneliti. Untuk dapat menentukan ukuran sampel waj ib pajak

ASN Kota Balikpapan yang beke{a di perangkat daerah Kota Balikpapan digunakan rumus S/orir, yaitu

/vn= 
ii+tv-(a5

+2.130
= 99,9 = \O0 responden

(1 + 42.130(0,1),)

Keterangan :

n : Jumlah anggota sampel

Keparuhan
wajib Pajak (Y)

Pemahaman

Intemet ()G)

N : Jumlah anggota populasi



e = Nilai kritis (batas ketelitian 0,1)

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh jumlah sampel dalarn penelitian ini adalah sebanyak I 00 responden.

4.2. Definisi Operssional Variabel Penelitian

4.2.1. Variabel Terikat (Variabel Dependen)

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak- Menurut Gunadi (2013:94)

kepatuhan wajib pajak adalah wajib pajak mempunyai kesediaan untuk memenuhi kewajiban

perpajakannya sesuai dengan aturan yang berlaku fanpa perlu diadakan pemeriksaan, investigasi seksama,

dan penerapan sanksi baik hukum maupun adminishasi. Terdapat 4 indikator kepatuhan waj ib pajd namun

dalam penelitian ini hanya menggunakan 2 indikator kepatuhan wajib pajak yaitu sebagai berikut: (Mendra,

2Ol7:226\

| . Kepatuhan untuk mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP.

2. Kepatuhan untuk menyetorkan kembali Surat Pemberitahuan (SPT).

4.2.2. Variallrl Bebas (Variabel Independen)

Variabel independen dalam penelitian ini adalah penerapan sistem e-filing. Menurut (Pandiangan,

2007: 38) mendefinisikan sistem e-filing adalah suatu cara penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) yang

difakukan mefalui sistem berbasis intemet dan secara cepat. Menurut (Mendra, 2017'226:) Tedapat

beberapa indikator keuntungan dengan diterapkannya sistrm e-filing bagi wajib pajak yaitu:

l. Penyampaian SPT dapat dilakukan secara c€pat, aman, dan kapan saja.

2. Penghitungan dapat dilakukan dengan cepat dan akurat karena terkomputerisasi.

3. Mengisi SPT lebih mudah karena pengisian SPT dalam bentuk wizanl.

4. Data yang disampaikan Wajib Pajak selalu lengkap karena adanya validasi pengisian SPT.

5. Lebih ramah lingkungan karena meminimalisir penggunaan kertas.

6. Tidak merepotkan karena dokumen pelengkap tidak perlu dikirim kembali kecuali diminta

oleh KPP melalui ,4 ccounl Reprcsentative (AF.).

4.2.3. VariabelModerasi

4.2.3.1. SosialisasiPerpajakan

Sosiahsasi perpajakan adalah suatu upaya yang dilakukan DJP untuk memberikan pengetahuan,

informasi dan pembinaan kepada masyarakat dan khususnya wajib pajak agar mengetahui peraturan

perpajakan, tala cara perpajakan dan segala hal tentang undang-undang perpajakan. Sosialisasi perpajakan



merupakan hal yang penting dalam upaya peningkatan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak. Indikator

yang digunakan yaitu (Handayani dan Tambun, 2016:65) ;

l) Sosialisasi perpajakan secara langsung

2) Sosialisasi perpajakan secara tidak langsung

4.2.3.2. Pemahamanlnternet

Pemahaman intemet adalah kemampuan untuk dapat memahami tentang suatu hal dengan

bantuan jaringan komunikasi yang terhubung antar komputer yang sangat luas sehingga kita dapat

memahami sesuatu hal tersebut secara mudah dan cepat. lndikator manfaat internet bagi kehidupan sehari-

hari yaitu : (Mendra,2Ql1: 226)

I . Kemudahan dalam memperoleh informasi

2. Dapat menambah pengetahuan

3. Kecepatan dalam mengakses

4.3. Metode Analisis Data

Sebelum dilakukan pengujian terlebih dahulu dilakukan uji instrument untuk menguji validitas dan

reliabilitas, serta uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas,

uji linearitas, serta uji model terdiri dari uji deteminasi dan uji F.

Model regresiyang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 model:

Model I : Pengaruh Penerapan Sistem E-filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan

Menggunakan Uji Regresi Linier Sederh-u ' K14rp = c + pPSE

Model II : Sosialisasi Perpajakan Memoderasi Pengaruh antara Penerapan Sistem E-filing

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan MenggunakanUli Modemted

Regression Anal'sis (MM): KWP: a + 0IPSE + 32SP + B3PSETSP + t
Model III : Pemahaman Intemet Memoderasi Pengaruh antara Penerapan Sistem E-filing

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Menggwrakan Uii Modemted

Re?re ssi<rn Analysi s (M Ml . KWP : o + BIPSE + B2PI + B3PSETPI + t
Ket€rangan :

KWP : Kepatuhan Wajib Pajak o. = Bilangan Konstanta

p : Koefisien Regresi PSE : Penerapan Stst€m E-Filing

t : Standar Eror SP = Smialisasi Perpajakan

PI : Pemahaman Internet

I Hasil dan Pembahasen

5.1. DeskripsiResponden



Doi 100 sarnpel sebagairnana perhitungan dengan rumus Slovin, peneliti menyebarkan 135

kuesioner ,dengan diskripsi sebagai berikut sebagaimana tampak pada tab€l l. Dari klasifikkasi

tersebut terlihat bahwa mayoritas responden berumur >50 tahun dengan pendidikan Sl, pernah

mengikuti sosialisasi perpajakn dan paham intemet.

abel : Klasifiliasi

Keterangan Jumlah Resoonden o/o

Gender

Laki-Laki 54.1

Perempuan oz 45.9

Total 135 100

Umur:
<30 3 2.2 0/o

3l-40 5 3.7 o/o

41-50 6l 45.2%
51-60 66 48.9 o/o

Total 135 lO0 o/o

Pendidikan

SMA 9 o-/
DIPLOMA

SI 63 46.7

S2 57 42.2

S3 I

Total 135 100

Instansi

Sekretariat 26 19.3

Dinas 36 26.7

Kantor/Badan 2I | ).o
Kecamatan 22 163

Kelurahan 30 22.2

Total lJ) 100
Pengalaman

e-filins
< I tahun 30 22.2

I - 2 tahun 89 65.9
> 2 tahun t6 ll.9

Total 135 100
Sosialisasi
perpaiakan
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Ya 126 933%

Tidak 9 6.'lo/o

Total t35 lov/o
Pemahaman
intemet

Paham 135 IO0P/o

Sumber: Data Pimer yang diolah, 20ll)

5.2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Hasil analisis deskriptif variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai

berikut :

Tabel 2:

Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
KWP TOTAL
PSE_TOTAL
SP_TOTAL
PI_TOTAL

Valid N (listwise)

| 3-.

l3l
13,(

I3-.

t3l

I5
I

I3

t2
24
l5
2A

8.58
18.99

l2_22
t6.0?

1.528

1.543
t.201
t.561

Sumber: Data diolah, 20 | 8

Nilai rala-rala (mean) jawaban responden mengenai variabel penerapan sistem e.filing yaitu 18,99.

Dari nilai rata-rata ini, menunjukkan bahwa penerapan sistern e-filing yang diterapkan oleh wajib pajak ASN

Kota Balikpapan telah dirasakan manfaatnnya oleh wajib pajak ASN Kota Balikpapan. Nilai rata-rata (mean)

jawaban responden mengenai variabel moderasi sosialisasi perpajakan yaita 12,22. Dari nilai rata-rata ini,

menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan yang diterima wajib p4ak ASN Kota Baltkpapan telah

memberikan manfaat yang baik kepada wajib pajak ASN Kota Balikpapan. Nilai rata-rata (mean) jawaban

responden mengenai variabel moderasi pemahaman internet yaitu sebesar 16,07. Dari nilai rata-rata ini,

menunjukkan bahwa pemahaman intemet yang dimilik wajib pajak ASN Kota Balikpapan telah membantu

dalam proses penerapan sistem e-filing. Nilai rata-rata (mean) jawaban responden mengenai variabel

kepatuhan wajib pajak yaitu 8,58. Dari nilai rata-rata ini, menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak di Kota

Balikpapan sudah mular meningkat diatas rata-rata ketika diterapkannya sistem e-filing.

5.3. Hasil Uji Instrumen

Uji validitas unh* seluruh butir pertanyaan mernperoleh skor minimal 0,550 dengan demikian

s€luruh pertanyaan kuesioner valid. Hasil uji reliabilitas variabel penerapan systern e-filing memiliki
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Cronbach's Alpha 0,729, soasialisasi perpajakan 0,741, pemahaman internet 0,764 dan kepatuhan wajib

pajak 0,825. Dengan demikian seluruh variabel penelitian reliabel.

5.4 llasil Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalrtas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,20O > nilai signifikansr

0,O5 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Semua variabel bebas yang

digunakan dalam penelitian ini mempunyai nilai TOL > QI0 dan nilai VIF < 10, dengan dernikian, seluruh

variabel bebas dalam penelitian ini tidak ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas dengan variabel

independen dan tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji heterokedastisitas dengan uji glejser menunjukkan

tingkat signihkansi Ql45 untuk variabel penerapan system e-filing, 0,524 untuk variabel sosialisasi

perpajakan, dan Q288 untuk variabel pemahaman intemet, Semua variabel bebas mempunyai nilai

signifikansi > dan tingkat signifikansi 5Yo oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas dan t€rgolong &ta yang baik. Sedangkan pengujian linearitas untuk dua variabel

merniliki nilai signifikansi < 0,05 sehingga hal ini menunjukkan bahwa variabel penerapan sistem e.filing,

sosialisasi perpajakan dan pemahaman intemet memiliki hubungan linierterhadap variabelkepatuhan wajib

pajak.

5.4. Hasil l-iji Hipotesis

5.4. l. Hasil Uji Hipotesis I

Pengujian hipotesis I dilakukan deng;an uji regresi linier sederhana. tlasil perhitungan

dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabcl 3: Hasil Uji llipotesis I

Variabel
Koefesien

Regresi
Sig

R

Square
Sig. F

Konstanta 5,031 o,N2
0,036 o,o29

PSE TOTAL 0,187 o,029

Sumber: Dala I'rimer yong diolah, 2018

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama yang menyatakan penerapan sistem e-filling

berpengaruh signifikan tertadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi

sebesar 0,029 lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien regresi sebesar 0,187 yang memiliki arah positif, yang

menunjukkan bahwa semakin mudah penggunaan sistem e-filing, dan semakin diterimanya sistem e-filing



oleh masyarakai khususnya wajib pajak dalam membantu pelaporan SPT maka hal ini akan meningkatkan

kepatuhan *ajib pajak dalam melaporkan SPT. Selain itq berdasarkan hasil koefisien determinasi (Rf)

0,036 yang menunjukkan bahwa penerapan sistem e-filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

dan mempengaruhi sebesar 3,6% terhadap kepatuhan wajib pajak sedangtan sisanya sebesar 96,4olo

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Penerapan sistem e-filing memberikan pengaruh

signrfikan tetapi tidak dominan terhadap kepatuhan wajib pajak karena penerapan sistem e-filing adalah

salah satu dari beberapa upaya yang dilakukan oleh DJP dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Penelitian ini sesuai dengan teori TAM, yaitu persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan yang

menjadi penentu dari suatu sistem dapat diterima atau tidak. Wajib pajak yang beranggapan bahwa sistem

e-filing itu mudah digunakan dan percaya bahwa menggunakan sistem e-filing akan membantu dalam

penyerahan SPT maka hal ini akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT, tetapi

sebaliknya jika wajib pajak beranggapan bahwa sistem e-filing itu tidah mudah digunakan dan tidak

memiliki kegunaan maka hal ini akan menyebabkan berkurangnya kepatuhan wajib pajak dalam

melaporkan SPT.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari (Putr4 Astuti, Riyadi 2015), (Novariyanri,

Herawati, Ilamdi 2016), (Agustiningsih 2016), (Avianto, Rahayu, Kaniskha 2016), (Husnurrosyidah dan

Suhadi 2017), (Putri, Harimurti, Suhamo 2017), (Mendra 2017), (Pratami, Sulindawati, Wahyuni 2017)

yang menemukan bahwa prenerapan sistem e-filing berpengaruh sigrrifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Semakin baik penerapan sistem e-filling maka kepatuhan wajib pajak akan semakin meningkat.

5.4.2. Hasil Uji Hipotesis 2

Pengujian hipotesis 2 dilakukan dengan uji Mrxlemted Regrcssion Analysis (MRA). Ilasil

perhitungan dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 4: Hasil Uji Hipotesis 2

Variabel Koefesien
Regresi

sig
Adjusted

R
Souare

Sig. F

Konstanta 48,926 0,008

0,097 0,001
PSE TOTAL -l,qt8 o.o42

SP TOTAL -3,67 | 0.015

PSETSP 0,r80 o.o24

Sumber: Data Pimer yang diolah, 2018
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Koefisien regresi interaksi antara penerapan sistem e-filing dan sosialisasi perpajakan sebesar 0,180

dengan tingkat signifikansi O,O24 < dal 5%. Hasil signifikan baik saat variabel sosialisasi perpajakan

sebagai variabel independen maupun variabel moderasi menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan

merupakan moderasi semu (quasi moderator) yang dapal memperkuat pengaruh penerapan sistem e-filing

terhadap kepatuhan wa.lib pajak dan namun sosialisasi perpajakan juga dapat menjadi variabel independen.

Penefitian ini sesuai dengan Theory of Planned Behavior (TPB), Dengan adanya niat dan motivasi

dan individu dapat merubah perilaku individu itu sendiri khususnya wajib pajak untuk dapat menerima

informasi tentang sistem dan peraturan perpajakan yang berlaku baik yang diterima melalui sosialisasi

perpajakan secara langsung maupun tidak langsung. Ketika wajib pajak telah mendapatkan sosialisasr

perpajakan maka hal ini dapat membantu dalam merubah perilaku wajib pajak serta dapat menumbuhkan

motivasi wajib pajak dalam menggunakan sistem e-filing dan hal ini akan meningkatkan kepatuhan wajib

pajak.

Penelitian ini mendukung (Megawangi dan Setiawan 2017) menemukan bahwa sosialisasi

perpajakan mampu memoderasi pengaruh kesadaran wajib palak pada kepatuhan wajib pajak badan.

Sosialisasi perpajakan juga mampu memoderasi (mernperkuat) pengaruh kuatitas pelayanan pada

kepatuhan wajib pajak badan. Semakin banyak sosialisasi perpajakan yang ditenma wajib pajak maka hal

ini akan mendorong wajib pajak untuk dapat menggunakan sistem e-filing sehingga semakin meningkatkan

kepatuhan wajib pajak.

5.4.3 Hasil Uji Hipotesis 3

Pengujian hipotesis 3 dilakukan dengan uji Moderated Regression Anolysis (MRA). Hasil

perhitungan dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 4: Hasil Uji Hipotesis 3

Variabel
Koefesien

Regresi
Sig-

Adjusted
R

Square
Sig. F

Konstania 5r,940 0,003

0,1 l6 0,000
PSE TOTAL -2,078 0,023

PI TOTAL -) 9-t1 0.008

PSEiPI o,142 0,014

Sumber: Data Pimer yang diolah, 2018

Variabel pemoderasi (interaksi antara penerapan sistem e-filing dan pemahaman internet)

memberikan nilai koefisien 0,142 dengan signifikansi 0,014. Hasil penelitian ini mendukung hipotesrs

ketiga yang menyatakan pemahaman intemet memperkuat pengaruh penerapan sistem e-filing terhadap
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kepatuhan wajib pajak. Sebagai variabel independen maupun sebagai variabel moderasi, premahaman

internet memiliki tingkat signifikansi <0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa Pemahaman intemet

merupakan mderasi semu (quasi moderator) yang dapat memp€rkuat pengaruh penerapan sistem e-filing

terhadap kepatuhan wajib pajak dan selain itu penahaman intemet dapat menjadi variabel independen.

Penelitian ini sesuai dengan teori kognitii fokus utama teori ini yaitu dapat merubah pandangan

atau pola berfikir, dapar memberikan pemahaman dan dapat memecahkan suatu masalah melalui suatu

aktifitas. Ketika wajib pajak paham terhadap intemet maka mereka dapat m€nggunakan intemet tersebut

untuk mencari informasi secara luas mengenai sistem e-filing dan peraturan perpajakan yang berlaku

sehingga dapat merubah pola berflrkir mereka dan ketika wajib pajak paham terhadap intemet maka hal itu

dapat membantu mereka dalam mengoperasikan sistem e.filing dengan baik dan benar sehingga hal inI

dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari (Novariyanti, Herawati, Hamdi 2016)'

(Mendra 2017) menemukan bahwa pemahaman inlemet berpengaruh terhadap hubungan antara penerapan

sistem e-filing dengan kepatuhan wajib pajak, dan pemahaman intemet dapat memoderasi (memperkuat)

pengaruh penerapan sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin baik pemahaman intemet

yang dimiliki wajib pajak maka akan mendorong wajib pajak untuk menggunakan sistem e-filing sehingga

semakin meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

6.Kcsimpulan, Implik{ri dan Keterbatasan pcnelitian

6.l. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data peneliti, maka diambil kesimpulan sebagai berikut:

I Terdapat pengaruh signifikan antara penerapan sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak.

2. Sosialisasi Perpajakan merupakan moderasi semu (quasi moderaior) yang daPat memPerkuat pengaruh

penerapan sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib palak dan selain itu sosialisasi perpajakan dapat

menladi variabel independen.

3. Pemahaman intemet merupakan modelasi semu (quasi moderator) yang dapat memperkuat pengaruh

penerapan sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak dan selain itu pemahaman intemet dapat

menjadi variab€l indePenden.

6.2. Implikasi

Melalui penelitian ini, diharapkan Direllorat Jenderal Pajak dapat lebih mempermudah sistem

administrasi perpajakan dan dapat memberikan sosisalisasi perpajakan kepada masyarakat baik sosialisasi

mengenai informasi seputar perpajakan maupun sosialisasi mengenai pelatrhan dalam penerapan sistem

administrasi p€rpajakan, serta diharapkan wajib pajak dapat memanfaatkan internet sebaik mungkin untuk
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dapal mencari informasi mengenai sistem dan peratutan perpajakan yang berlaku, sehingga hal ini dapat

meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

6.3. Keterbatasan

Dalam penelitian ini memiliki beberapa keerbatasan yang mungkin dapal mempengaruhi hasil

penelitian ini. Keterbatasan tersebut antara lain :

l. P€nelitian ini terkendala dalam pengambilan sampel di instansi perangkat da€Rh Kota Balikpapan

dikarenakan susahnya mendapatkan akses dalam menyebar kuesioner.

2. Penelitian ini dalam pengumpulan datz hanya melalui kuesioner sehingga masih ada kemungkinan

jawaban kuesioner dipengaruhi persepsi masing-rnasing reponden.
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